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KATA PENGANTAR

Salam olahraga,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas karunia-Nya sehingga Proceeding Seminar
Nasional Olahraga dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIII DIY 2013 dapat
diterbitkan. Seminar dengan tema “Olahraga sebagai Wujud Kemandirian Mahasiswa Indonesia”
dilaksanakan pada tanggal 27 November 2013 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan penyelenggara Badan Pembina Olahraga Mahasiswa (BAPOMI).

Seminar ini dilaksanakan dalam rangka menyukseskan dan menyemarakkan Pekan Olahraga
Mahasiswa Nasional (POMNAS) XIII DIY 2013 . Penyelenggaraan seminar ini bertujuan
sebagai media bagi para ilmuan dan praktisi keolahragaan untuk mensinergiskan dan bertukar
pikiran mengenai berbagai langkah strategis dalam peningkatan prestasi olahraga sebagai
sarana kemandirian mahasiswa Indonesia menuju bangsa yang mandiri.

Proceeding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang meliputi
olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Karya tulis tersebut berasal
dari para ilmuan dan praktisi keolahragan.

Semoga penerbitan proceeding ini dapat membawa manfaat bagi para peserta pada

khususnya dan para pembaca pada umumnya. Akhir kata bagi semua pihak yang telah
membantu pelaksanaan seminar ini, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 27 November 2013

Ketua Seminar Nasional Olahraga,

Suhadi, M.Pd.
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PEMBELAJARAN PERMAINAN TRADISIONAL MELALUI PENDIDIKAN JASMANI ANAK
USIA DINI (KAJIAN ASPEK SOSIAL BUDAYA PERMAINAN TRADISIONAL)

Banu Setyo Adi
Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRACT

Early age is a very appropriate time to provide stimulation for the children. At an early
age children need variety of stimulus to develop themselves, so it will give them the experience
that can be used for the future. The pattern of modern life is currently showing a negative trend
for childhood development. Traditional game which is the wealth of the nation is getting left
outed by the modern game. Children never practice physical activities in a game.

There are lots of traditional games that are inexpensive, easy to play and can be an
alternative way learn early age. Traditional games such as sunda manda, egrang, boi-boinan,
and others are the result of habits that are considered good by the public. Actually, this game
passed down from generation to generation. The lofty values embodied in it make this game
reflect to the custom of the people in Indonesia. Physical education contains benefits not only
in the physical, but also mental and social. Meanwhile, for the application of traditional games
in learning, childhood physical education should pay attention to the parameters of its
implementation. Principle in development program which in accordance with the child's level
of competence provides children: to have full of challenges, to open up the opportunity to learn,
to add excitement and complacency. For that, teacher should be able to develop traditional
games that suit the characteristics of children.

Keywords: physical education, traditional games

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar dengan berbagai macam budaya.
Kekayaan budaya bangsa ini sudah diakui di dunia. Adanya berbagai macam budaya yang
salah satunya adalah permainan, semakin menjadikan kebanggaan bangsa. Setiap permainan
mengandung makna dan pesan yang mendalam. Untuk itu sangat penting bagi generasi muda
untuk mengenal, memahami bahkan mampu mengkaji nilai-nilai luhur yang terkadung di dalam

permainan tersebut.

Masa usia dini merupakan waktu yang sangat tepat untuk memberikan stimulasi bagi
anak. Pada usia dini anak membutuhkan berbagai macam rangsangan untuk
mengembangkan dirinya, sehingga akan memberikan pengalaman yang dapat digunakan
untuk masa yang akan datang. Tugas perkembangan adalah memberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi anak untuk mengekspresikan dirinya melalui kegiatan bermain.
Pemberian kesempatan ini bisa diberikan melalui berbagai aspek. Salah satu aspek yang

mampu memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak usia dini adalah lingkungan.

Pola kehidupan modern saat ini menunjukkan trend negatif bagi perkembangan anak
usia dini. Permainan tradisional yang merupakan kekayaan bangsa semakin ditinggalkan
berganti dengan permainan modern. Anak tidak pernah mempraktikan dalam kegiatan

bermainnya. Anak terbiasa menonton tayangan televisi sampai berjam-jam, kebiasaan
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bermain play station atau game di komputer. Kebiasaan hidup yang menyebabkan anak pasif
atau kurang gerak tersebut akan mengakibatkan keadaan fisik anak menjadi kurang baik.
Ibrahim (2009) mengungkapkan bahwa ciri anak yang waktu dan kesempatan bermain kurang
adalah lemah dalam aktivitas fisik. Groves dalam Rae Pica (2000: 3) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa anak usia 2-5 tahun menghabiskan waktu 25,5 jam setiap minggu
untuk menonton televisi dan anak usia 6-11 tahun menghabiskan waktu 23 jam setiap minggu
untuk menonton televisi. Hope M Cummings dari University of Michigan dan Dr Elizabeth A
Vanderwater dari University of Texas dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa sekitar 36
persen (mayoritas laki-laki) terbiasa memainkan video game sekitar satu jam per hari dan satu
setengah jam di akhir pekan (Surabaya Post Sabtu, 7 Februari 2009).

Di Indonesia hasil observasi yang dilakukan Adiyati, dkk (2007) tentang kemampuan
perseptual motor pada anak usia dini 0 sampai 6 tahun menunjukkan hasil bahwa kemampuan
motorik anak usia dini kelompok kindergarten karena terbatasnya area bermain. Akibatnya
banyak anak yang kurang bergerak karena hanya duduk diam di depan televisi atau komputer.

Imam P Ketua Yayasan Nurani Dunia dalam sebuah wawancara berkata,

—Berdasarkan pengamatan, saya sangat prihatin dengan tatanan sosial dan fisik masyarakat
kita yang menjadi salah satu faktor penghambat bagi anak-anak kita untuk menikmati dan
memetik manfaat dari kegiatan dasar yang sangat mereka butuhkan, yaitu bermain.ll

(http://www.cuplik.com).

Sementara hasil dari wawancara kepada para pendidik taman kanak-kanak,
menunjukkan bahwa permainan tradisional selama ini jarang sekali dilaksanakan pada proses
belajar mengajar pendidikan jasmani. Padahal terdapat banyak sekali permainan-permainan
tradisional yang bersifat murah,mudah dimainkan dan bisa dijadikan sebagai alternatif dalam

pembelajaran motorik anak usia dini.
PEMBAHASAN

Sejarah kehidupan menunjukan bahwa pada dasarnya manusia senang dengan
kegiatan bermain. Pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak-anak akan
mengeksplorasi diri melalui kegiatan bermain. Pada saat bermain anak akan bersinggungan
dengan orang lain yang memaksanya untuk bersosialisasi. Teori bermain pemunculan kembali
sifat-sifat pada seseorang yang sudah lama tidak muncul (aktivisme) menurut Stanley Hall (Aip
Syarifudin dan Muhadi, 1992: 135) dikatakan bahwa permainan yang dilakukan oleh manusia
(anak) itu merupakan ulangan dari kehidupan nenek moyang kita. Insting nenek moyang
manusia yang merupakan makhluk sosial mengharapkan adanya orang lain dalam
kehidupannya. Teori bermain membahas tentang aktivitas jasmani anak yang dilakukan

dengan rasa senang, sederhana serta kaitan bermain sebagai wacana
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pencapaian tujuan pendidikan (sukintaka dalam Victor G Simanjuntak,dkk, 2008:6-3).
Permainan adalah kontes suka rela yang didasari peraturan dan tujuan-tujuan yang dinyatakan

dengan jelas (Morris dalam Sri santoso, 2008).

Bermain mengembangkan aspek sosial emosional anak yaitu melalui bermain anak
mempunyai rasa memiliki, merasa menjadi bagian/diterima dalam kelompok, belajar untuk
hidup dan bekerja sama dalam kelompok dengan segala perbedaan yang ada. Keinginan
yang tak terucapkan juga semakin terbentuk ketika anak bermain. Aspek kognitif
berkembang pada saat anak bermain yaitu anak mampu meningkatkan perhatian dan
konsentrasinya, mampu memunculkan kreativitas, mampu berfikir divergen, melatih

ingatan, mengembangkan prespektif, dan mengembangkan kemampuan berbahasa.
Kajian Permainan Tradisional yang Berhubungan dengan Aspek Pendidikan

1. Unsur Pendidikan dalam Permainan
Permainan merupakan salah satu kegiatan dalam pendidikan jasmani, sehingga tujuan
dari permainan merupakan bagian dari tujuan pendidikan. Sedangkan yang dimaksud
permainan tradisional adalah segala perbuatan baik menggunakan alat atau tidak yang
diwariskan turun temurun dari nenek moyang sebagai sarana hiburan atau untuk

menyenangkan hati (Ifa, 2006: 6).

Berikut adalah pencapaian bermain dalam usaha pendidikan manusia (Sukintaka, 1992:

12):
( gerak Y ( jasmani \
il \ Aspek Kualitas
i t< i —»| manusia
sikap psikomotor pribadi
metode . L )
guru gt

Gambar 1. Pencapaian bermain dalam pendidikan

Pada permainan apabila di hubungkan dengan pendidikan jasmani sesuai gambar
di atas, ada banyak manfaat untuk meningkatkan kualitas anak usia dini. Manfaat-

manfaat tersebut adalah:

210



SEMINAR NASIONAL OLAHRAGA ISBN 978-602-8429-65-8

a. Aspek psikomotor: terjadi pada saat anak aktif menggerakkan tubuhnya, maka
secara langsung akan menyebabkan peningkatan keterampilan motorik anak
b. Aspek afektif: rasa tolong menolong,mematuhi peraturan, bekerjasama akan
dilakukan anak dalamkegiatan permainan
Aspek kognitif: pola piker untuk mampu melakukan gerakan dan menyadari gerak
dasar yang dilakukan
Ranah pendidikan karakter yang dicapai melalui permainan menurut Caron dan
Allen (Victor G Simanjuntak,dkk, 2008:6-3-7) adalah:

Nilai diri dan percaya diri

Setiap permainan melibatkan dua orang atau lebih. Anak akan berusaha
menampilkan performance yang optimal dalam bermain. Partisipasi anak dalam
memainkan permainan akan secara tidak sengaja memupuk rasa percaya diri. Anak

akan terbiasa tampil di depan teman-temannya.

Kepercayaan, tanggungjawab dan kepedulian terhadap sesama

Ketika anak sedang bermain, ada tugas yang harus dia jalankan. Adanya tugas yang
harus diselesaikan dan menyangkut kepentingan kelompok, menyebabkan anak
akan berusaha menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Kadang-kadang pada
saat bermain anak harus mempercayakan dan berbagi tugas dengan temannya. Hal
ini akan membiasakan anak untuk senantiasa menyelesaikan tugas dengan penuh
tanggung jawab, mempercayai kemampuan orang lain, dan menumbuhkan rasa

kepedulian dengan sesama.

Hubungan interpersonal dan keterampilan berkomunikasi yang efektif

Bermain melibatkan beberapa orang, baik sebagai kawan maupun sebagai lawan.
Setiap permainan pasti membutuhkan komunikasi yang baik. Tanpa komunikasi yang
baik maka akan sulit untuk menjalankan strategi, sehingga anak harus berusaha

membuat komunikasi yang efektif dengan orang lain.

Kemampuan untuk berfikir/bersikap secara mandiri dan mengembangkan control
diri

Keadaan permainan yang tidak bisa di tebak, menyebabkan anak harus segera
mengambil keputusan secara cepat dan akurat. Pengambilan keputusan untuk
memecahkan permasalahan yang muncul dalam permainan akan membiasakan

anak untuk tenang dalam mencari solusi dan mendapatkan hasil yang terbaik.

Keterampilan untuk mengemukakan gagasan dan perasaannya
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Ungkapan emosianal anak yang muncul dalam permainan sebagai sarana pelepasan
dapat mengasah anak dalam mengontrol sikap dan perilakunya. Pengambilan
keputusan terutama dalam permainan beregu akan memicu keberanian anak untuk

mengungkapakan gagasan dan ide terkait dengan kepantingan bersama.

f. Pemahaman dan pengelolaan informasi tentang lingkungan fisik dan sosialnya
Anak akan mengidentifikasi kebutuhan lingkungan sekitar terhadap dirinya.
Penempatan peran dan posisi dalam suatu permainan akan membiasakan anak

untuk berperan dalam bersosialisasi.

Pemerolehan dan penggunaan keterampilan untuk memecahkan masalah
Permainan merupakan transfer keterampilan. Melalui bermain setiap anak akan

mencoba mencontoh kemampuan yang dimiliki temannya.

Rasa ingin tahu tentang dunia dan sekitarnya dan rasa nyaman dalam belajar
bereksplorasi.

Sikap alami yang dimiliki anak-anak adalah rasa ingin tahu tentang sekitarnya.
Permainan yang melibatkan dengan alam sekitar dapat menumbuhkan sikap

mencintai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Unsur Pendidikan permainan dalam pengembangan anak usia dini
Apabila dikaitkan dengan lima aspek pengembangan anak usia dini,maka

permainan tradisional mempunyai manfaat yang sangat baik. Manfaat tersebut adalah:

Aspek Nilai Agama dan Moral

Pada saat anak bermain, dimana dalam permainan itu ada aturan yang sudah
disepakati dan harus dipatuhi bersama. Anak harus mau melaksanakan dan
mematuhi dengan sportif. Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional mempu

mengembangan nilai agama dan moral.

Aspek Sosial Emosional

Pada saat berain, maka anak akan dihadapkan dengan kenyataan yang
mengharuskan anak untuk berinteraksi dengan temannya. Pada saat berinteraksi
itulah anak akan menemukan kejadian yang melibatkan emosinya. Misalnya: marah,
sedih, takut, dan lain-lain. Pengendalian emosi ini yang akan mengembangkan

kemampuan emosionalnya.

Aspek Fisik Motorik
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Permainan membutuhkan suatu gerakan. Setiap gerakan membutuhkan koordinasi
dari berbagai aspek dalam tubuh. Melalui permainan tradisional inilah anak akan
selalu bergerak, sehingga akan memacu pertumbuhan dan perkembangan fisik
motoriknya.

Aspek Kognitif
Penerimaan informasi dalam bermain membutuhkan suatu analisa yang cepat dan
tepat. Kejadian yang tidak terduga dan membutuhkan suatu penyelesaian memaksa

anak harus berfikir. Situasi ini akan membiasakan anak untuk aktif berfikir.

Aspek Bahasa
Bahasa isyarat maupun oral selalu digunakan dalam bermain. Semakin sering
digunakannya bahasa dalam kehidupan sehari-hari, maka akan semakin

berkembang kemampuan bahasa anak.

Kajian Sosial Budaya dalam Permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan bagian dari kebudayaan. Andreas Appink dalam Ifa
(2006: 6) menyatakan bahwa kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai,
norma, ilmu pengetahuan dan keseluruhan struktur-struktur sosial, religious, dan lain-lain,
yang juga memuat segala pernyataan intilektual dan seni yang menjadi cirri khas suatu
masyarakat. Budaya adalah suatu kebiasaan yang muncul dan menjadi cara hidup yang
berkembang dan dimiliki sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas.
Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya
ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Kebudayaan sangat erat
hubungannya dengan masyarakat. Perwujudan kebudayaan bisa berupa pola-pola
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang
kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan
bermasyarakat.

Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Sebagai contoh, orang
menanggap menolong memiliki nilai baik, sedangkan mencuri bernilai buruk. Untuk
menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas harus melalui
proses menimbang.

Permainan tradisional seperti sunda manda, egrang, boi-boinan, dan lain-lain
merupakan hasil dari munculya kebiasaan yang dianggap baik oleh masayarakat terdahulu.
Secara turun temurun permainan ini diwariskan dari generasi ke generasi.
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Nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya membuat permainan ini sesuai dengan adat
bangsa Indonesia.
Penerapan Permainan Tradisional dalam Pendidikan Jasmani Anak Usia Dini
Menurut Undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang Sistem
Pendidikan Nasional meyatakan bahwa Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Bredekamp dan Copple (dalam Masitoh, dkk, 2005: 1) memberikan
pernyataan bahwa pendidikan anak usia dini mencakup berbagai program yang melayani
anak dari lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan
perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa, dan fisik anak. Pendidikan anak usia dini
dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 asal 28 ayat 3 dinyatakan sebagai
jalur pendidikan formal berbentukTaman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat. Taman Kanak-Kanak berada di jalur sekolah karena memiliki
sistem yang jelas, terprogram, baik dari segi program kegiatan belajar (kurikulm),
ketenagaan (termasuk guru), anak didik (siswa), sarana prasarana, manajemen, dan sistem

pembinaan serta susunan organisasi dan tata kerja (Masitoh dan Husni, 2005: 25).

Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang
dan disusun secara sistematik, untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan,
meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan pembentukan
watak, serta nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan (Aip Syaifuddin dan Muhadi, 1992: 4). J.B Nash mendefinisikan
pendidikan jasmani adalah sebuah aspekdariproses pendidikan keseluruhan dengan
menggunakan/menekankan pada aktivitas fisik yang mengembangkan fitness, fungsi organ
tubuh, kontrol neuro-muscular, kekuatan intelektual, dan pengendalian emosi (dalam Victor
G Simanjuntak, dkk. 2008). Sedangkan pengertian lai dari pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara peserta (anak) didik dengan lingkungan
yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara sistematik menuju pembentukan manusia
seutuhnya (Toho C dan Rusli L, 1997:13). Yang dimaksud manusia seutuhnya adalah
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dari

pengertian pendidikan jasmani jelas bahwa dalam
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pendidikan jasmani terkandung manfaat yang tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga
mental dan sosial.

Menurut Agus Mahendra (http://ahmesabe.wordpress.com/2008/10/ 13/s/) secara

umum salah satu manfaat dari pendidikan jasmani adalah:

Memenuhi kebutuhan anak akan gerak

Mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya
Menanamkan dasar-dasar keterampilan yang berguna
Menyalurkan energi yang berlebihan

Merupakan proses pendidikan secara serempak baik fisik, mental maupun emosional

Sementara itu untuk penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran
pendidikan jasmani anak usia dini harus memperhatikan parameter pelaksanaannya.
Prinsip dalam menyediakan program perkembangan motorik anak (Corbin Charles B dalam
Johanes Hartoto, 2000: 25), yaitu:

Situasi program/aktivitas hendaknya mengembangkan IImovement awarnessll anak. Harus
menumbuhkan lImotivasi anakll melalui program penuh tantangan. (A positive Self-
Concept is essential to positive Jearning’).

Program harus mampu membuka —kesempatanll (opportunity) bagi anak untuk belajar,
sebab tanpa adanya —kesempatanll, proses belajar tidak akan terjadi. (Opportunity to
learn is essential to "learning”).

Dengan pendekatan “salient and retentional” akan sangat membantu anak untuk bisa
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan kata lain, pengalaman masa lampau
anak yang kemudian dijumpai lagi pada kesempatan lain akan menambah semangat
dan rasa puas anak. (Learning is the best achieved by providing information or
experiences ’just the kids have”).

Harus potensial memberikan kesempatan anak untuk menumbuhkan semangat,
merangsang perkembangan keterampilan intelektual, rasa heroic, dan rasa percaya diri
anak melalui penyediaan program/aktivitas sesuai dengan tingkat llkompetensill anak.

(The enviorenment should be “child oriented”).

Berdasarkan parameter pengembangan fisikmotorik diatas maka permainan tradisional
sangat memungkinkan untuk dapat diterapkan pada pembelajaran pendidikan jasmani anak
usia dini. Untuk itu guru dituntut untuk mampu mengembangkan permainan tradisional yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

KESIMPULAN
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Kebiasaan hidup pada jaman modern ini telah menyebabkan semakin berkurangnya
aktifitas fisik anak. Anak terbiasa memainkan permainan modern yang menyebabkan menjadi
asif dan tidak bersosialisasi dengan baik. Padahal bangsa indonesia merupakan salah satu

negara yang kaya akan budaya, salah satunya adalah permainan.

Permainan tradisional muncul karena tingginya budaya nenek moyang. Selain
mengandung nilai yang tinggi, permainan tradisional juga mengandung unsur pendidikan.
Unsur pendidikan yang terkandung dalam permainan tradisional mampu mengembangkan
aspek pada diri anak. Aspek nilai agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, dan sosial

emosional akan terstimulasi pada saat bermain.

Untuk menjawab kurangnya aktifitas anak pada saat di rumah, maka sebagai salah satu
komponen pendidikan guru harus memberikan solusi kecil pada anak. Salah satunya dengan
menyisipkan permainan tradisional dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu kemampuan
guru dalam menyusun permainan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini menjadi
penting. Harapan munculnya generasi penerus bangsa akan terbantu dengan nilai-nilai sosial

budaya yang terkandung dalam permainan tradisional.
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